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  BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Longsor menjadi salah satu masalah yang sangat penting pada daerah yang 

memiliki topografi tanah yang berbukit dan bergelombang. Kegiatan yang dilakukan 

manusia, seperti penebangan liar, merubah lereng alami sebagai pembangunan 

infrastruktur dapat mengakibatkan ketidakstabilan lereng dan  dapat menyebabkan 

bencana longsor. Perubahan tata guna lahan yang tidak beraturan dapat mempengaruhi 

struktur tanah dan  daya dukung tanah, yang dapat menyebabkan pergerakan tanah. 

Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) Letnan Jenderal TNI 

Suharyanto menyatakan bahwa Indonesia merupakan salah satu negara dari 35 negara 

di dunia yang mempunyai risiko bencana yang lumayan tinggi. Salah satu penyebab 

ketidakstabilan lereng yaitu bertambahnya gaya geser tanpa adanya perkuatan gaya 

geser tanah.  

Kebanyakan upaya penanganan dengan rekayasa geoteknik hanya dapat 

dilakukan di lokasi tertentu dan memerlukan biaya yang cukup tinggi. Namun, 

menggunakan sistem bioengineering tanah sebagai alternatif untuk menangani 

bencana longsor dengan hati-hati dapat membantu mengatasi longsor secara mandiri. 

Tanaman vertiver biasanya digunakan sebagai alternatif untuk mengatasi kelongsoran 

karena ringan dibandingkan tanaman lain. Itu juga memiliki akar serabut dan mampu 

menembuh di kedalaman 2 hingga 3 meter.  

Akar tanaman vertiver dapat meningkatkan kohesi tanah dan sudut geser. Kuat 

tarik akar vetiver berkisar antara 40 dan 120 MPa. Kuat tarik tanaman vetiver sekitar 

75 MPa, setara dengan seperenam baja ringan. Hal ini menyatakan bahwa akar 

tanaman vetiver memiliki kekuatan yang sama dengan akar pohon spesies kayu keras, 

yang telah dibuktikan dapat memperkuat pada lereng yang curam (Truong & Loch, 

2004). Selain itu, akar tanaman vetiver mampu menembus lapisan tanah keras hingga 

kedalaman 15 cm dan berfungsi sebagai jangkar di lereng berbatu dan keras. Prinsip 

kerja akar tanaman ini mirip dengan struktur kolom di dalam tanah yang berfungsi 

untuk menahan partikel tanah dengan akar serabutnya. Tanaman vetiver disebut 

sebagai "kolom hidup" karena kemampuan mereka untuk menahan erosi yang 

disebabkan oleh angin dan air dalam kondisi ini (R. Wijayakusuma 2007) dalam 

(Kurniawati, 2020). 
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Berdasarkan penjelasan diatas dalam penelitian ini dilakukan penelitian untuk 

meninjau kuat geser tanah yang diperkuat menggunakan tanaman vertiver. Penelitian 

ini menggunakan Software Geostudio Slope/w untuk melakukan menganalisis 

stabilitas lereng pada lereng yang ditanami tanaman vertiver. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, berikut adalah rumusan masalah yang dikaji pada 

penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana pengaruh akar vetiver terhadap kohesi dan sudut geser tanah 

dengan pengujian laboratorium? 

2. Bagaimana pengaruh akar vetiver terhadap stabilitas lereng menggunakan 

Software Geostudio Slope/w? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah didapatkan tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Menganalisis pengaruh akar vetiver terhadap kohesi dan sudut geser tanah 

dengan laboratorium. 

2. Menganalisis pengaruh akar vetiver terhadap stabilitas lereng menggunakan 

Software Geostudio Slope/w. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Memperoleh pengetahuan karakteristik akar vetiver yang dapat memperkuat 

tanah lempung.  

2. Memberi wawasan bagi pembaca tentang stabilitas lereng menggunakan 

tanaman vertiver. 

3. Bagi masyarakat bermanfaat untuk menyerap karbon, mencegah terjadinya 

bencana longsor, memperbaiki kualitas air tanah dan melindungi infrastruktur. 

1.5 Batasan masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Tidak meninjau dari segi waktu dan biaya 
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2. Pengujian kuat geser menggunakan pengujian kuat geser langsung (direct 

shear). 

3. Tanaman vertiver pada umur 5-6 bulan 

4. Pengambilan sample tanah dengan akar tanaman vertiver dalam kondisi tidak 

terganggu (undisturbed) pada kedalaman 20 cm 

5. Pengambilan sample tanah tanpa akar tanaman vertiver dalam kondisi tidak 

terganggu (undisturbed) pada kedalaman 1 dan 2 meter 

6. Jarak untuk pengambilan sampel arah horizontal 1,2 meter 

7. Analisis stabilitas lereng menggunakan Program  Geostudio Slope/w tahun 

2024 . 

1.6 Sistematika Penulisan 

Tulisan ini biasanya terdiri dari lima bab: Pendahuluan, Tinjauan Literatur, 

Metodologi Penelitian, Hasil dan Pembahasan, dan Kesimpulan dan Saran. Kelima 

bab dibahas secara rinci di bawah ini:  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

batasan masalah, dan sistematika penulisan. Bab ini juga memberikan gambaran 

singkat tentang pengaruh tanaman vertiver terhadap stabilitas lereng. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Teori yang mendasari penelitian ini dibahas dalam bab ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Menggambarkan alir penelitian dan langkah-langkah penelitian.Jenis penelitian yang 

digunakan adalah studi literatur dengan mencari referensi jurnal dan teori yang terkait 

dengan tema penelitian. Selain itu, simulasi dilakukan dengan menggunakan program 

Geostudio Slope/W tahun 2024. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian "Analisis Pengaruh Akar Tanaman Vertiver Terhadap Stabilitas Lereng" 

dibahas dalam bab ini. 
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BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran tentang hasil analisis penelitian. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan pengujian laboratorium tanah yang diuji dalam penelitian 

ini berada dalam kelompok tanah golongan OH (lempung dengan 

plastisitas sedang sampai tinggi). Dengan persentase butiran halus 

sebesar 92,82 % serta  batas cair menghasilkan kadar air 68,208% 

merupakan kriteria tinggi. Batas plastis menghasilkan kadar air 43,75% 

merupakan kriteria sedang. Pengujian indeks plastisitas menghasilkan 

24,458%. 

2. Berdasarkan pengujian laboratorium menyatakan bahwa akar tanaman 

vertiver yang memiliki umur 5-6 bulan meningkatkan nilai kohesi dari 

0,099 kg/cm2 menjadi 0,240 kg/cm2. Nilai kohesi meningkat sebesar 

142% pada kedalaman 20 cm terhadap lereng 35,54°.  

3. Berdasarkan analisis stabilitas lereng menggunakan geostudio slope/w 

tahun 2024 didapat persentase kenaikan terbesar nilai Faktor Keamanan 

(FK) sebesar 4,98% dengan jarak antar tanaman vertiver 80 cm dan 

10,32% dengan jarak antar tanaman vertiver 30 cm. Namun pertambahan 

panjang akar selanjutnya tidak memengaruhi nilai faktor keamanan 

(FK). 

5.2 Saran  

1. Perlu dilakukan peninjauan lebih lanjut terhadap panjang akar yang lebih 

karena akar tanaman bisa mencapai pangjang kurang lebih 4 meter 

2. Sebaiknya tidak terjadi penambahan beban pada bagian atas lereng 

sampai panjang akar melewati bidang longsor. 

3. Perlu dilakukan pengambilan sampel secara acak dengan kondisi lain. 
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